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Abstract 

Artificial intelligence such as ChatGPT has become a technological innovation that has received widespread 

attention in education, particularly physics learning. ChatGPT has the potential to support three essential aspects 

of physics learning: product, process, and scientific attitude. However, studies analyzing the use of ChatGPT to 

support these three aspects are still limited. This study aims to analyze the use of ChatGPT in physics learning 

from the aspects of product, process, and scientific attitude. The type of research used was descriptive qualitative 

with subjects of grade XI C students at MA Negeri 1 Palu. Data were collected through direct observation, 

questionnaires, verification and semi-structured interviews. Data analysis was conducted through data 
condesation reduction, data presentation, drawing and verifying conclusions. The results of the study indicate 

that the use of ChatGPT in physics learning tends to support the product aspect in gaining an understanding of 

physics concepts that were previously not fully understood through teacher explanations in class. In the process 

aspect, ChatGPT is used to find information related to the physics material being studied, the relationships 

between concepts, and supports the scientific thinking process with the guidance teacher. In the scientific attitude 

aspect, students demonstrate critical awareness through verifying ChatGPT answers with the teacher or through 

peer discussions. It can be concluded that the use of ChatGPT in physics learning is in line with the aspects of 

product, process, and scientific attitude which have been utilized as a learning aid with teacher supervision in the 

class. 
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Abstrak 

Kecerdasan buatan seperti ChatGPT menjadi inovasi teknologi yang mendapat perhatian luas dalam pendidikan, 

khususnya pembelajaran fisika. ChatGPT berpotensi mendukung tiga aspek hakikat pembelajaran fisika yaitu 

produk, proses, dan sikap ilmiah. Namun, kajian yang menganalisis penggunaan ChatGPT berdasarkan ketiga 

aspek tersebut masih terbatas. Penelitian ini bertujuan menganalisis penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran 

fisika ditinjau dari aspek produk, proses, dan sikap ilmiah. Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif 

kualitatif dengan subjek peserta didik sejumlah 18 orang kelas XI C di MA Negeri 1 Palu. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung, angket, serta wawancara semi-terstruktur. Analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan 

ChatGPT dalam pembelajaran fisika mendukung aspek produk untuk memahami konsep dan hukum fisika yang 

sulit dipahami, dan dapat berinteraksi melalui bahasa sederhana dan kontekstual. Aspek proses, ChatGPT 

digunakan untuk mencari informasi terkait materi fisika, memperoleh contoh penerapan konsep fisika dalam 
kehidupan sehari-hari. Aspek sikap ilmiah, peserta didik menunjukkan kesadaran kritis melalui verifikasi jawaban 

ChatGPT kepada guru atau diskusi teman sebaya. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran fisika mendukung dengan aspek produk, proses, dan sikap ilmiah yang telah dimanfaatkan sebagai 

alat bantu belajar dengan pengawasan guru di kelas. 

Kata Kunci: ChatGPT, hakikat fisika, pembelajaran fisika 
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PENDAHULUAN  

Pada era society 5.0, integrasi teknologi digital menjadi media strategis dalam pembelajaran 

fisika yang memerlukan pemahaman konsep, penalaran, dan keterampilan pemecahan masalah 

berbasis ilmiah. Perkembangan teknologi saat ini mendorong pemanfataan penggunaan perangkat 

digital sebagai sarana untuk memperluas sumber belajar dalam memahami konsep-konsep fisika. 

Munculnya kecerdasan buatan (artificial intelligence) dalam dunia pendidikan membantu menyediakan 

alat bantu belajar yang adaptif dan interaktif. Salah satu kecerdasan buatan yang mendapat perhatian 

luas adalah ChatGPT, sebuah chatbot yang dikembangkan oleh OpenAI dengan  Large Language 

Model (LLM), sehingga dapat berinteraksi secara alami menyerupai interaksi manusia (De Angelis et 

al., 2023). ChatGPT memiliki kemampuan menjawab pertanyaan akademik, menganalisis studi kasus, 

dan mengembangkan tugas laporan (Chaudhry et al., 2023).  Kemampuan ini membuat ChatGPT 

berpotensi sebagai alat bantu dalam pembelajaran. 

  Berbagai penelitian membuktikan manfaat penggunaan ChatGPT dalam konteks pendidikan. 

Penelitian Samaray (2024) menunjukkan bahwa ChatGPT dapat memberikan solusi yang relatif sama 

dengan metode manual dalam menyelesaikan soal numerik sehingga dapat digunakan sebagai alat 

bantu. Pemanfaatan ChatGPT sebagai media pembelajaran berbasis visual dan interaktif mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan pemahaman terhadap materi pelajaran (Nasution et al., 

2025). ChatGPT juga dapat mempermudah akses informasi yang relevan dengan pembelajaran 

sehingga membantu peningkatan motivasi belajar, keterampilan dan kualitas tugas akademik peserta 

didik (Novian et al., 2024; Diantama, 2023). Meskipun menunjukkan potensi positif, temuan-temuan 

tersebut masih cenderung fokus terhadap aspek efektivitas dan dampak terhadap pembelajaran, 

sehingga pemanfaatan ChatGPT dalam mendukung hakikat pembelajaran fisika sebagai produk, 

proses, dan sikap ilmiah belum banyak dikaji. 

Berbagai penelitian lain juga telah dilakukan terkait pemanfataan ChatGPT dalam pembelajaran 

fisika. Kemampuan ChatGPT dalam menginterpretasikan grafik kinematika masih terbatas, seperti 

keliru dalam membaca kemiringan grafik maupun menentukan interval waktu dan dapat memberikan 

penjelasan yang tidak reliabel untuk pertanyaan yang sama (Polverini & Gregorcic, 2024). Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa kinerja ChatGPT lebih rendah 

dibandingkan peserta didik dalam domain khusus seperti fisika, dengan keterbatasan dalam 

menanggapi persoalan fisika pada sekolah menengah (Xuan-Quy et al., 2023). Kemudian, penelitian 

lain menemukan inkonsistensi pada jawaban ChatGPT dan risiko penerimaan informasi tanpa verifikasi 

oleh peserta didik (Ding et al., 2023). Sedangkan, studi lain menunjukkan ChatGPT efektif membantu 

menyelesaikan soal fisika yang setara dengan bantuan guru secara langsung (Riabko & Vakaliuk, 

2024). Temuan lain juga menunjukkan bahwa ChatGPT memiliki kemampuan lebih tinggi dibanding 

peserta didik dalam memahami konsep fisika dasar mekanika dan listrik magnet, serta lebih baik dalam 

menjelaskan langkah penyelesaian soal fisika (Tong et al., 2023). Selaras dengan penelitian lain yang 
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mengungkapkan bahwa peserta didik yang menggunakan ChatGPT sebagai alat bantu belajar 

menunjukkan peningkatan keterlibatan dalam kegiatan pembelajaran fisika berbasis digital melalui 

tanya jawab dua arah antara peserta didik dan ChatGPT, yang berdampak positif terhadap pemahaman 

materi peserta didik (Alarbi et al., 2024). Perbedaan hasil studi ini menunjukkan perlunya kajian lebih 

dalam terkait pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran fisika. Penelitian-penelitian sebelumnya 

belum menyoroti pengalaman peserta didik maupun proses interaksi mereka dengan ChatGPT ditinjau 

berdasarkan hakikat pembelajaran fisika selama pembelajaran. Sehingga, penelitian ini berfokus untuk 

mengkaji penggunaan ChatGPT dari sudut pandang peserta didik dan pemanfaatannya mendukung 

tiga aspek hakikat fisika yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. 

Fisika sebagai produk mencakup pengetahuan berupa fenomena alam meliputi fakta, konsep, 

prinsip, hukum, dan teori yang sudah teruji (Mahardika et al., 2023). Fisika sebagai proses, digunakan 

untuk mempelajari objek kajian, serta menemukan dan mengembangkan pengetahuan baru. Fisika 

sebagai aktivitas ilmiah melibatkan keterampilan proses sains seperti observasi, eksperimen, dan 

pengujian hipotesis (Murdani, 2020). Selanjutnya, fisika juga berkaitan dengan sikap ilmiah, seperti 

berpikir kritis, objektif, jujur dan bertanggung jawab untuk menunjang hasil belajar yang objektif dan 

pemahaman konsep yang benar. Sikap ilmiah penting untuk membentuk peserta didik bersikap kritis 

dan bertanggung jawab dalam belajar fisika (Khoiri et al., 2022). Sikap tersebut diperlukan ketika 

mengimplementasikan ChatGPT dalam pembelajaran fisika agar peserta didik bersikap kritis terhadap 

informasi dan bertanggung jawab dalam menyikapi setiap jawaban yang diperoleh.  

Implementasi ChatGPT dalam pembelajaran fisika telah dilakukan di beberapa sekolah.  Hasil 

observasi di MA Negeri 1 Palu, guru fisika telah mengintegrasikan ChatGPT dalam pembelajaran fisika 

dengan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari informasi menggunakan 

ChatGPT atau sumber lainnya, dengan syarat peserta didik harus menyampaikan jawaban 

menggunakan bahasa dan pemahaman sendiri. Praktik ini menunjukkan pentingnya melakukan studi 

yang mendalam tentang penggunaan ChatGPT secara langsung dalam pembelajaran fisika di kelas 

untuk memahami interaksi antara peserta didik dan ChatGPT, proses belajar yang terjadi di kelas, dan 

penggunaan ChatGPT dapat mendukung tiga aspek hakikat fisika. 

Berdasarkan uraian di atas, kajian terkait pemanfaatan ChatGPT dalam dunia pendidikan 

sebagian besar terfokus pada aspek teknis seperti akurasi jawaban dan kemampuan pemecahan 

masalah. Namun, studi yang secara spesifik meneliti pengalaman peserta didik dalam menggunakan 

ChatGPT untuk mendukung aspek hakikat pembelajaran fisika masih terbatas. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian untuk melihat potensi penggunaan ChatGPT terhadap hakikat pembelajaran fisika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika yang 

ditinjau dari aspek produk, proses, dan sikap ilmiah. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah 

informasi untuk guru fisika yang menerapkan teknologi berbasis AI pada pembelajaran fisika yang lebih 

adaptif dan etis diera digital, serta dapat memberikan gambaran pemanfataan ChatGPT dalam proses 

pembelajaran fisika. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan menggambarkan secara 

mendalam peserta didik  memanfaatkan ChatGPT dalam pembelajaran fisika berdasarkan tiga aspek 

hakikat pembelajaran fisika, yaitu fisika sebagai produk, proses, dan sikap ilmiah. Subjek penelitian ini 

terdiri dari 18 orang peserta didik kelas XI C di MA Negeri 1 Palu yang  telah diizinkan menggunakan 
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ChatGPT dalam pembelajaran fisika di kelas. Responden dalam penelitian ini berjumlah sembilan 

orang. Waktu penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Data dikumpulkan 

melalui observasi, angket, wawancara, dan dokumentasi.  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar observasi langsung, angket 

penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika dengan menggunakan skala Likert dengan pilihan 

selalu (5), sering (4), kadang-kadang (3), jarang (2), dan tidak pernah (1), dan panduan wawancara 

semi-terstruktur. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data kegiatan pembelajaran fisika 

yang memanfaatkan ChatGPT secara langsung. Panduan wawancara yang digunakan berbentuk semi-

terstruktur untuk mengumpulkan data yang mendalam dan kontekstual terkait pengalaman peserta didik 

dalam memanfaatkan ChatGPT dalam pembelajaran fisika. Adapun pertanyaan pada panduan 

wawancara berisi bagaimana ChatGPT dapat membantumu memahami konsep fisika, mengapa kamu 

lebih memilih menggunakan ChatGPT untuk memahami konsep fisika yang sulit, bagaimana penjelasan 

dari ChatGPT jika dibandingkan dengan penjelasan dari guru atau buku fisika, bagaimana kamu 

menganalisis jawaban dari ChatGPT tersebut, apa yang biasanya kamu lakukan untuk memastikan 

bahwa kamu sudah benar benar memahami konsep dan tidak hanya menyalin jawaban ChatGPT, 

bagaimana cara kamu memakai ChatGPT agar dapat menjelaskan contoh penerapan konsep fisika 

dalam kehidupan sehari-hari, bagaimana kamu merumuskan pertanyaan yang akan diajukan ke 

ChatGPT saat kamu ingin menyelesaikan soal fisika atau memahami suatu konsep, bagaimana kamu 

menanyakan kembali pada ChatGPT jika jawaban yang diberikan bertentangan dengan 

pengetahuanmu, bagaimana kamu menggunakan ChatGPT untuk mendapatkan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan soal fisika, bagaimana cara kamu memeriksa langkah langkah penyelesaian soal 

fisika yang diberikan oleh ChatGPT, bagaimana ChatGPT dalam membantu memahami soal fisika yang 

membutuhkan penalaran logis dan perhitungan matematis, bagaimana cara kamu membandingkan 

hasil penyelesaian soal fisika yang kamu kerjakan sendiri dengan jawaban dari ChatGPT, bagaimana 

cara kamu merancang langkah langkah eksperimen fisika sederhana dengan menggunakan ChatGPT, 

apa yang kamu lakukan untuk memastikan bahwa jawaban yang kamu ambil dari ChatGPT akurat dan 

dapat dipercaya, bagaimana cara kamu memeriksa jawaban yang diberikan oleh ChatGPT itu benar 

atau salah, bagaimana cara yang kamu lakukan untuk menghindari plagiat saat menggunakan jawaban 

dari ChatGPT, dan mengapa kamu tertarik untuk belajar fisika ketika menggunakan ChatGPT. 

Instrumen yang digunakan telah divalidasi dan dinyatakan valid oleh tiga orang ahli pendidikan fisika 

untuk digunakan dalam pengambilan data penelitian.  

Analisis data kualitatif menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi tiga tahap yakni 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Mahmud, 2021). Data angket 

dianalisis dengan menghitung skor angket dari seluruh peserta didik pada setiap aspek dengan 

menggunakan persamaan 1 dan diinterpretasikan berdasarkan Tabel 1.  

 𝑁𝑃 =
𝑛

𝑁
  × 100%                                                                 (1) 

Keterangan:  

𝑁𝑃 : Persentase setiap aspek 

𝑛 : Skor yang diperoleh seluruh peserta didik pada setiap aspek  

𝑁 : Skor Maksimal seluruh peserta didik pada setiap aspek 
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Tabel 1.  

Kriteria Interpretasi Persentase Skor Angket 

Skor kriteria hasil angket (%) Kategori 

81-100% Sangat Baik 

61-80% Baik 

41-60% Cukup Baik 

21-40% Kurang Baik 

0-20% Tidak Baik 

Sumber: (Riduwan, 2010,  sebagaimana dikutip  dalam Solihat et al., 2020) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

Hasil penelitian terkait penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika ini disajikan 

berdasarkan tiga aspek hakikat fisika yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah. Data penelitian diperoleh 

melalui hasil observasi langsung, angket, dan wawancara semi-terstruktur.  

Penelitian diawali dengan observasi langsung untuk mengamati kondisi nyata dalam 

menggunakan ChatGPT pada saat pembelajaran fisika di kelas, kemudian peserta didik mengisi angket  

melaui google form. Skor setiap aspek berdasarkan hasil angket terkait penggunaan ChatGPT dalam 

pembelajaran fisika yang telah diisi oleh seluruh peserta didik dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2.   

Persentase pemanfaatan ChatGPT berdasarkan aspek hakikat fisika 

Penggunaan ChatGPT Persentase (%) Kategori 

Mendukung Pemahaman Produk Fisika 64,92 Baik 

Mendukung Proses Sains dalam Pembelajaran fisika 73,55 Baik 

Mendukung Sikap Ilmiah 73,77 Baik 

 

Aspek Produk 

Berdasarkan Tabel 2, penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika mendukung 

pemahaman produk fisika dengan persentase 64,92% kategori baik. Hasil analisis kuesioner ini  

menunjukkan bahwa peserta didik dalam menggunakan ChatGPT cenderung bersifat situasional dan 

selektif. Peserta didik dominan berada pada kategori kadang-kadang dalam memanfaatkan ChatGPT 

untuk memperoleh penjelasan konsep fisika. Contohnya pada materi fluida dinamis, khususnya hukum 

Bernoulli dan viskositas peserta didik memperoleh jawaban dengan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Tetapi peserta didik tidak selalu percaya terkait rumus fisika yang diberikan oleh ChatGPT, 

dikarenakan peserta didik mengaku sering mendapatkan jawaban ChatGPT yang keliru dan tidak sesuai 

dengan materi yang diberikan di kelas. Sebagian besar peserta didik, kadang-kadang merasa masih 

mampu untuk menyelesaikan soal-soal fisika dengan variasi bentuk yang berbeda tanpa bantuan 

ChatGPT meskipun sering menemukan kesalahan pada jawaban ChatGPT, dan mencari serta 

menjelaskan contoh penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari.  

  Hasil observasi di kelas saat pembelajaran materi viskositas dan hukum Bernoulli terlihat bahwa 

peserta didik memanfaatkan ChatGPT untuk mendapatkan definisi, tabel, persamaan, gambar serta 

contoh penerapan konsep fisika. Guru mengarahkan peserta didik untuk memanfaatkan ChatGPT 

dengan memberikan prompt  terkait materi yang sedang dipelajari, setelah peserta didik mendapatkan 

jawaban dari ChatGPT, kemudian guru meminta peserta didik untuk menuliskan dan menjelaskan 

kembali jawaban yang diberikan ChatGPT tersebut menggunakan bahasa sendiri. Terdapat beberapa 
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peserta didik yang langsung menggunakan bahasanya sendiri ketika ditunjuk untuk menjelaskan 

pemahamannya. Namun, beberapa peserta didik lainnya langsung menyalin dan membaca jawaban 

dari ChatGPT. Hal tersebut menunjukkan bahwa ChatGPT telah dimanfaatkan sebagai alat bantu 

belajar maupun sumber pendukung untuk memperjelas pemahaman peserta didik dalam memahami 

konsep fisika yang tetap disertai dengan pendampingan guru dalam bentuk mengkonfirmasi kebenaran 

konsep fisika yang diberikan ChatGPT.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik diketahui bahwa pemanfaatkan ChatGPT  

membantu peserta didik memahami konsep, merangkum materi fisika, menampilkan rumus atau 

persamaan fisika sesuai dengan yang sedang dipelajari di kelas, serta memanfaatkan ChatGPT untuk 

memberikan contoh penerapan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik menjelaskan 

bahwa penjelasan yang diberikan ChatGPT lebih mudah dipahami dari segi bahasa dibandingkan buku 

fisika dan menyederhanakan penjelasan guru di kelas. Peserta didik juga melakukan konfirmasi 

jawaban ChatGPT kepada guru untuk memastikan keakuratan dan kesesuaian konsep yang dijelaskan 

oleh guru dan yang didapatkan dari ChatGPT sebelum menuliskannya ke buku catatan. Sebagian besar 

peserta didik hanya menggunakan ChatGPT tersebut untuk belajar fisika ketika didalam kelas. 

Aspek Proses 

  Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika mendukung proses sains dengan presentase 

73,55%  kategori baik. Hasil analisis angket ini menunjukkan bahwa peserta didik dominan berada pada 

kategori kadang-kadang dalam memanfaatkan ChatGPT untuk membantu merumuskan pertanyaan-

pertanyaan eksploratif terkait konsep fisika, seperti viskositas yang dimiliki fluida. Begitupun dalam 

memahami tahapan pengerjaan soal terkait materi fluida dinamis. Sebagian besar peserta didik 

menyatakan kadang-kadang memanfaatkan ChatGPT untuk hal tersebut. Selanjutnya, mayoritas 

peserta didik mengungkapkan sering melakukan pemeriksaan dan perbandingan terhadap hasil kerja 

mandiri dengan solusi penyelesaian yang diberikan oleh ChatGPT.  

  Pemanfaatan ChatGPT di dalam kelas berdasarkan hasil observasi menggambarkan bahwa 

pada pertemuan pertama yang membahas materi viskositas, terdapat sebagian besar peserta didik 

langsung memberikan prompt pertanyaan terhadap ChatGPT sesuai intruksi guru. Sedangkan, 

sebagian lainnya memodifikasi prompt tersebut dengan bahasa sendiri tanpa mengubah maknanya. 

Setelah menemukan jawaban dari ChatGPT yang sulit dipahami atau membingungkan, peserta didik 

berinisiatif melakukan konfirmasi kepada guru, sehingga memicu timbulnya diskusi pendek antara guru 

dan peserta didik untuk meluruskan pemahaman konsep dari materi viskositas. Sedangkan pada 

pertemuan kedua, peserta didik menunjukkan perkembangan dalam merumuskan prompt 

menggunakan bahasa sendiri untuk mencari contoh dari penerapan Hukum Bernoulli, dan guru hanya 

memberikan intruksi dasar bukan prompt. Setelah mendapatkan jawaban dari ChatGPT berupa gambar 

beserta persamaan terkait materi dari Hukum Bernoulli, guru melakukan verifikasi terlebih dahulu 

jawaban dari ChatGPT sebelum memerintahkan peserta didik untuk menyalin jawaban. Pada 

pertemuan ini juga beberapa peserta didik yang ditunjuk untuk menyimpulkan materi dengan 

menggunakan kata-kata sendiri terlihat bahwa penjelasan peserta didik yang bersumber dari ChatGPT 

masih kurang tepat, sehingga guru tetap memberikan penjelasan tambahan untuk meluruskan 

miskonsepsi dari peserta didik. Berdasarkan observasi dari pertemuan pertama dan kedua terlihat 

bahwa belum muncul kemandirian peserta didik dalam mengajukan pertanyaan lanjutan yang 

memerlukan penalaran ke ChatGPT.  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan peserta didik dapat diketahui bahwa pemanfaatan 

ChatGPT untuk mencari dan menganalisis informasi yang berkaitan dengan materi fisika. Pemanfaatan 

ChatGPT lebih sering digunakan untuk mencari arti istilah fisika, menemukan contoh penerapan hukum 

fisika serta memahami hubungan antar konsep fisika kemudian mendiskusikan serta menyimpulkan 

kembali informasi tersebut bersama teman sebaya dan guru agar sesuai dengan konsep fisika yang 

dipelajari. Namun, guru membatasi penggunaan ChatGPT pada penyelesaian soal numerik, sehingga 

peserta didik diarahkan untuk tetap menalar dan menyelesaikan perhitungan secara mandiri.  

Aspek Sikap Ilmiah 

  Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika mendukung sikap ilmiah peserta didik 

dengan persentase 73,77% dengan kategori baik. Hasil analisis angket ini menunjukkan bahwa peserta 

didik cenderung bertanggung jawab dalam mencari informasi yang memanfaatkan ChatGPT, disertai 

dengan munculnya rasa bersalah jika menyalin jawaban ChatGPT tanpa memahaminya terlebih dahulu 

dengan tingkat kesadaran yang bervariasi. Kemudian, sebagian besar peserta didik mengaku telah 

memiliki kesadaran terkait etika akademik dalam menggunakan ChatGPT, sikap kritis dengan sering 

mempertanyakan kembali jawaban yang diberikan ChatGPT jika bertentangan dengan penjelasan guru, 

dan sering merasa khawatir jika penggunaan ChatGPT tanpa batasan akan membuat nilai-nilai ilmiah 

hilang dalam pembelajaran. Selanjutnya, untuk menghindari plagiarisme, beberapa peserta didik sering 

menjelaskan kembali jawaban ChatGPT dengan bahasanya sendiri, meskipun kadang-kadang peserta 

didik belum terbuka untuk memberi tahu guru jika menggunakan ChatGPT dalam mengerjakan tugas. 

Sementara itu, peserta didik dominan berada pada kategori kadang-kadang merasa pemanfaatan 

ChatGPT dalam pembelajaran dapat meningkatkan rasa ingin tahu, keaktifan berdiskusi di kelas, 

maupun motivasi untuk mendalami konsep fisika. 

  Berdasarkan hasil observasi di kelas selama pembelajaran, sikap ilmiah yang terlihat pada 

peserta didik yakni bersikap kritis dengan memvalidasi kebenaran jawaban ChatGPT kepada guru. 

Pada pertemuan pertama dan kedua, peserta didik menunjukkan kesadaran dengan secara aktif maju 

ke depan kelas untuk memastikan jawaban dari ChatGPT kepada guru sebelum menulisnya ke dalam 

buku catatan. Tindakan tersebut terlihat pada saat peserta didik mengidentifikasi jawaban yang 

diberikan ChatGPT seperti tabel koefisien viskositas  dan visualisasi gambar aliran fluida terkait Hukum 

Bernoulli. Selama pembelajaran, guru mendorong peserta didik untuk menghindari plagiarisme dengan 

memberikan instruksi langsung agar memparafrase jawaban ChatGPT menggunakan bahasa peserta 

didik sendiri, begitupun ketika peserta didik diminta untuk memberikan kesimpulan. Sementara itu, 

terkait sikap ingin tahu peserta didik selama pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran di kelas, data 

observasi menunjukkan bahwa peserta didik tidak mencari penjelasan tambahan setelah menggunakan 

ChatGPT. Sepanjang pembelajaran, hampir tidak terlihat inisiatif dari peserta didik untuk mencari 

informasi lebih dalam di luar instruksi guru. 

  Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat beberapa cara peserta didik dalam 

memverifikasi keakuratan jawaban dari ChatGPT yakni, dengan bertanya pada guru atau teman 

sebaya, membandingkan antara jawaban ChatGPT, buku teks fisika, dan penjelasan guru, sedangkan 

beberapa lainnya mencoba untuk menggunakan rumus yang diberikan ChatGPT pada soal fisika yang 

sejenis dengan materi yang sama . Peserta didik dalam memanfaatkan ChatGPT menghindari tindakan 

menyalin langsung, peserta didik lebih memilih untuk mengombinasikan dengan pengalaman pribadi, 

dan mencoba memahami konsep fisika terlebih dahulu kemudian menuliskan kembali ke buku catatan 

dengan bahasa sendiri. Berdasarkan hasil wawancara kepada peserta didik, dampak pemanfaatan 
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ChatGPT terhadap ketertarikan belajar fisika menunjukkan hasil yang beragam, beberapa peserta didik 

merasa tertarik karena ChatGPT memudahkan penjabaran rumus dan kebebasan bertanya secara 

berulang, beberapa lainnya menggambarkan ChatGPT sebagai alat bantu belajar yang fleksibel, serta 

beberapa lainnya menggunakan ChatGPT hanya karena mengikuti tren. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik menggunakan ChatGPT untuk membantu 

memperoleh pengetahuan fisika berupa definisi, konsep, persamaan, rumus, serta contoh penerapan 

hukum fisika dalam kehidupan sehari-hari. Hakikat fisika sebagai produk, berupa pengetahuan terkait 

fenomena alam yang meliputi fakta, konsep, prinsip, hukum, dan teori yang sudah teruji. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa ChatGPT dimanfaatkan sebagai salah satu sumber informasi pendukung dan alat 

bantu belajar oleh peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan fisika dalam kegiatan 

belajar di kelas. Hal tersebut dibuktikan melalui penggunaan ChatGPT oleh peserta didik untuk 

memahami konsep hukum Bernoulli dan viskositas, menampilkan tabel koefisien viskositas, 

menjelaskan definisi dan persamaan, serta mencari contoh penerapan konsep fluida dinamis dalam 

kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan penelitian (Bitzenbauer, 2023) yang menemukan bahwa 

ChatGPT dapat membantu peserta didik memperoleh informasi dan penjelasan konsep fisika yang 

kontekstual dengan waktu yang singkat sehingga dapat dimanfaatkan sebagai sumber informasi dalam 

pembelajaran fisika.  

Kemampuan ChatGPT dalam memberikan jawaban fisika dijelaskan juga dalam penelitian 

(Liang et al, 2023) yang membuktikan kapabilitas ChatGPT mampu menyajikan simbol, satuan, dan 

besaran fisika secara sistematis walaupun di sisi lain ChatGPT juga memiliki keterbatasan dalam 

memahami arah variabel vektor. Sedangkan penelitian ini menjelaskan penggunaan ChatGPT oleh 

peserta didik sebagai sumber informasi yang membantu untuk memahami konsep fisika, persamaan, 

rumus, serta contoh penerapan fisika dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, aktivitas tersebut 

menunjukkan bahwa pemanfaatan ChatGPT mendukung hakikat fisika sebagai produk melalui 

bertambahnya pengetahuan fisika yang diperoleh peserta didik.   

Meskipun demikian, peserta didik tidak menerima seluruh informasi yang diberikan ChatGPT 

secara langsung. Berdasarkan hasil angket dan wawancara  menunjukkan bahwa peserta didik tetap 

melakukan konfirmasi kepada guru karena menyadari kemungkinan terdapat kesalahan pada jawaban 

yang diberikan ChatGPT. Kekhawatiran dari peserta didik didukung oleh (Yang et al, 2024)  yang 

menemukan adanya beberapa keterbatasan pada ChatGPT, seperti jawaban yang kurang spesifik 

maupun relevan, serta jawaban yang diberikan terlihat bagus tetapi masih kurang lengkap dan 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini juga menjelaskan bahwa ChatGPT dapat berperan sebagai 

sumber belajar pendukung dan alat bantu belajar peserta didik untuk memperoleh pengetahuan fisika, 

sementara guru tetap berperan penting sebagai validator dalam memverifikasi kebenaran konsep yang 

didapatkan peserta didik melalui ChatGPT.  

 Selain membantu memperoleh pengetahuan yang sejalan dengan hakikat fisika sebagai 

produk, pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran fisika juga mendukung aspek lainnya yakni fisika 

sebagai proses yang menekankan proses berpikir dan kegiatan ilmiah peserta didik selama 

pembelajaran. Pemanfaatan ChatGPT oleh peserta didik mulai mengarah ke aspek hakikat fisika 

sebagai proses melalui aktivitas evaluasi dan konfirmasi yang lebih dominan selama proses 

pembelajaran fisika. Berdasarkan hasil analisis data, mayoritas peserta didik lebih aktif memeriksa dan 

membandingkan hasil kerja mandiri dengan solusi yang diberikan ChatGPT dibandingkan memberikan 
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pertanyaan eksploratif terhadap ChatGPT terkait materi fisika yang sedang dipelajari maupun meminta 

tahapan-tahapan penyelesaian dari soal fisika. Peserta didik awalnya memasukkan prompt sesuai 

intruksi dari guru, misal mencari contoh penerapan dari hukum Bernoulli,  kemudian peserta didik 

diminta untuk menyimpulkan jawaban yang mereka dapatkan dengan bahasa sendiri, setelah itu guru 

memverifikasi jawaban ChatGPT dan kesimpulan dari peserta didik  agar tidak terjadi miskonsepsi 

dalam pembelajaran. 

 Aktivitas peserta didik yang tetap memeriksa dan membandingkan kembali hasil kerja mandiri 

dengan jawaban ChatGPT menunjukkan bahwa peserta didik tidak sepenuhnya bergantung pada 

ChatGPT, melainkan peserta didik terlibat dalam proses verifikasi dan evaluasi informasi yang 

diperoleh. Aktivitas tersebut menggambarkan bahwa penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dapat 

mendukung aspek fisika sebagai proses, melalui kegiatan verifikasi dan evaluasi informasi yang 

diberikan oleh ChatGPT. Hal tersebut sejalan dengan temuan dari (Valeri et al, 2025) yang 

menunjukkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sains untuk memverifikasi dan 

mengevaluasi jawaban dari ChatGPT dengan sumber lain, seperti melalui guru, buku pelajaran atau 

situs web yang dipercaya. Peserta didik menganggap bahwa penting untuk memiliki pengetahuan dasar 

terkait materi fisika yang sedang dipelajari untuk mengidentifikasi kesalahan yang dihasilkan ChatGPT.  

 Meskipun peserta didik telah menunjukkan inisiatif dalam memverifikasi dan mengevaluasi 

informasi dari ChatGPT,  peran guru juga penting untuk mencegah miskonsepsi dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas, belum terlihat kemandirian peserta didik untuk mengajukan 

prompt  lanjutan. Temuan ini didukung oleh penelitian  (Tari & Azizah, 2026) yang menjelaskan bahwa 

meskipun keterampilan proses sains peserta didik berkembang dengan baik, sikap kritis peserta didik 

terhadap penggunaan ChatGPT masih perlu ditingkatkan. Penelitian lain juga menekankan bahwa 

peserta didik yang memiliki pengetahuan dasar kuat mampu berinteraksi dengan ChatGPT secara 

reflektif untuk meninjau dan memperbaiki jawaban yang diberikan, sehingga menghindari kesalahan 

yang berulang (Mafudi et al., 2025).  Oleh karena itu, guru selalu memverifikasi jawaban peserta didik 

setelah mereka membuat kesimpulan dengan bahasanya sendiri untuk memastikan kebenaran 

pemahaman peserta didik.  

Kemudian, peserta didik juga menganggap bahwa ChatGPT kurang efektif untuk 

menyelesaikan soal fisika matematis yang membutuhkan perhitungan. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru, untuk menjaga proses berpikir peserta didik, guru membatasi penggunaan ChatGPT pada 

penyelesaian soal numerik, sehingga peserta didik tetap diwajibkan bernalar dan melakukan 

perhitungan sendiri.  Keterbatasan ChatGPT ini direspons oleh peserta didik secara kooperatif dengan 

mengikuti arahan guru di kelas yang membatasi penggunaan ChatGPT pada soal matematis. Aktivitas 

tersebut didukung oleh hasil penelitian (Steinert et al, 2023) yang menegaskan bahwa Large Language 

Models (LLMs) seperti ChatGPT masih rentan terhadap kekeliruan, khususnya di bidang fisika dan 

matematika. Selain itu, penelitian ini juga menjelaskan bahwa dalam pemanfaatan ChatGPT pada 

pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

terkontrol sehingga dapat mengurangi  potensi bias dan kesalahan informasi yang dihasilkan oleh 

ChatGPT. 

 Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran fisika, selain dapat mendukung hakikat fisika 

sebagai produk dan proses, juga berkaitan dengan aspek penting lainnya, yakni fisika sebagai sikap 

ilmiah. Aspek sikap ilmiah menekankan pentingnya cara berpikir ilmiah peserta didik, seperti rasa ingin 

tahu, berpikir kritis, objektif, jujur, dan bertanggung jawab dalam mendapatkan dan mengevaluasi 
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informasi. Pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran oleh peserta didik terlihat mendukung aspek 

sikap ilmiah melalui munculnya kesadaran etika akademik untuk menghindari adanya plagiarisme, sikap 

kritis yang aktif untuk memvalidasi jawaban ChatGPT, meskipun rasa ingin tahu dan ketertarikan belajar 

fisika peserta didik masih menunjukkan respons yang beragam.  

  Berdasarkan hasil analisis data, peserta didik cenderung bertanggung jawab dalam 

menggunakan ChatGPT untuk mencari informasi, meskipun terdapat beberapa peserta didik yang 

merasa bersalah jika menyalin jawaban ChatGPT tanpa memahaminya terlebih dahulu. Sehingga untuk 

menghindari plagiarisme peserta didik melakukan parafrase terhadap jawaban ChatGPT, hal tersebut 

menunjukkan kesadaran peserta didik terkait etika akademik dalam memanfaatkan ChatGPT. Aktivitas 

tersebut disertai dengan intruksi langsung dari guru yang mewajibkan peserta didik memparafrase 

jawaban ChatGPT dan membuat kesimpulan mandiri sebelum menuliskan kebuku catatan. Guru 

berperan penting dalam membimbing peserta didik untuk menggunakan ChatGPT secara bertanggung 

jawab, dengan mendorong peserta didik melakukan parafrase dan membuat kesimpulan secara mandiri 

untuk menghindari plagiarisme dan meningkatkan sikap kritis (Kasneci et al., 2023). 

 Peserta didik bersikap kritis dalam memvalidasi kebenaran jawaban ChatGPT kepada guru, hal 

ini menunjukkan munculnya sikap kehati-hatian dalam menerima informasi yang baik selama 

pembelajaran. Peserta didik tetap aktif untuk mengonfirmasi keakuratan jawaban ChatGPT kepada guru 

dengan maju ke depan kelas untuk bertanya ke guru sebelum menuliskannya ke dalam buku catatan. 

Sikap tersebut terlihat ketika peserta didik mengidentifikasi jawaban yang diberikan ChatGPT seperti 

tabel koefisien viskositas dan gambar aliran fluida terkait hukum Bernoulli. Selain itu, untuk 

memverifikasi keakuratan jawaban dari ChatGPT peserta didik juga membandingkan jawaban ChatGPT 

dengan buku teks fisika, diskusi dengan teman sebaya hingga mencoba untuk menggunakan 

persamaan fisika yang diberikan ChatGPT dengan soal fisika yang sejenis. Sikap kritis dan kemampuan 

verifikasi oleh peserta didik didukung oleh penelitian (Gregorcic dan Pendrill, 2023) yang menjelaskan 

bahwa penting bagi peserta didik untuk bersikap kritis dan melakukan verifikasi jawaban ChatGPT, 

karena ChatGPT sering memberikan jawaban fisika yang tidak konsisten dan terkadang salah meskipun 

telah menggunakan bahasa yang tampak meyakinkan. Oleh karena itu, tindakan kritis serta selalu 

memverifikasi jawaban selama memanfaatkan ChatGPT mendukung munculnya sikap ilmiah pada 

peserta didik selama pembelajaran fisika untuk menghindari miskonsepsi.  

 Peserta didik belum optimal menunjukkan rasa ingin tahu dan motivasi belajar fisika selama 

pemanfaatan ChatGPT. Berdasarkan hasil analis data, sebagian peserta didik cenderung bersikap pasif 

dan tidak mencari penjelasan lebih dalam setelah mendapatkan satu kali jawaban dari ChatGPT, kecuali 

mendapatkan intruksi dari guru. Kemudian, ketertarikan untuk belajar fisika setelah penerapan ChatGPT 

dalam pembelajaran menunjukkan pandangan yang beragam dari peserta didik. Sebagian peserta didik 

merasa tertarik untuk belajar fisika dengan menggunakan ChatGPT karena dapat memberikan 

kebebasan untuk bertanya secara berulang-ulang sebagai alat bantu belajar, tetapi sebagian lain 

menggunakan ChatGPT hanya karena sekedar mengikuti tren. Sikap-sikap yang muncul dari peserta 

didik selama pemanfaatan ChatGPT dalam pembelajaran menunjukkan adanya dukungan terhadap 

aspek sikap ilmiah, khususnya melalui pemikiran kritis dan evaluasi, karena efektivitas alat ini sangat 

bergantung pada kemampuan peserta didik untuk menafsirkan respons ChatGPT (Mirza & Rebello, 

2025) Oleh karena itu, penelitian ini menjelaskan bahwa pemanfaatan ChatGPT dapat mendukung tiga 

aspek hakikat fisika sebagai alat bantu belajar yang bersifat pelengkap. Kehadiran guru tetap penting 
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sebagai fasilitator yang mengarahkan penggunaan teknologi dengan bijak, agar dapat mendorong rasa 

ingin tahu dan motivasi belajar peserta didik secara mendalam dan berkelanjutan.  

KESIMPULAN  

  Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran fisika kelas XI di MAN 1 Palu menunjukkan bahwa 

pemanfaatan ChatGPT mendukung tiga aspek hakikat fisika yakni produk, proses, dan sikap ilmiah  

sebagai alat bantu dan sumber belajar tambahan dengan pendampingan guru. Pada aspek produk dan 

proses, peserta didik memanfaatkan ChatGPT untuk memahami konsep, prinsip, dan hukum fisika yang 

sulit dipahami, mencari informasi tambahan, serta memperoleh contoh penerapan konsep fisika dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada aspek sikap ilmiah, peserta didik menunjukkan sikap kritis melalui 

kebiasaan memverifikasi jawaban ChatGPT, memparafrase jawaban yang didapatkan, serta membuat 

kesimpulan mandiri untuk menghindari plagiarisme. Namun, rasa ingin tahu dan motivasi belajar fisika 

peserta didik belum optimal, maka kehadiran guru berperan penting untuk memvalidasi konsep, 

memberikan instruksi, dan memastikan pemanfaatan ChatGPT tidak sekadar tren, melainkan 

menumbuhkan pemikiran ilmiah  yang mendalam terhadap peserta didik.  

REKOMENDASI  

Penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk mengkaji pemanfaatan ChatGPT dalam 

pembelajaran fisika yang dikombinasikan dengan model pembelajaran tertentu untuk menelaah 

kemampuan berpikir peserta didik dalam menafsirkan, mengevaluasi, serta memverifikasi jawaban 

yang diperoleh dari ChatGPT. 
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